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 ABSTRACT 

The object of this research is Utopia Soap MSMEs located in Manyar Surabaya. 
The purpose of its implementation is to conduct training and business assistance 
in MSMEs, because the potential of the organic soap market is increasingly 
promising along with increasing public awareness of the importance of products 
made from natural and environmentally friendly materials. Our organic soap 
MSMEs still face many challenges, including competition with similar products 
and lack of access to more modern production knowledge. Utopia Body soap 
MSMEs are MSMEs formed by several soap artisans in Manyar Surabaya which 
aims to provide high-quality natural skincare products to the community. Then 
collaborating with several other soap MSMEs is to increase the competitiveness 
and profitability of MSMEs through the development of innovative and high-
quality organic soap products. This collaboration process involves several stages, 
ranging from identifying potential collaborations, exchanging knowledge, 
developing new products, testing and evaluating products, to marketing and 
selling products. The results of the collaboration created a new organic soap recipe 
that combines the advantages of each other, so that Utopia MSMEs succeed in 
improving product quality, product diversification, and business profitability. 
This service program has also succeeded in improving the sustainability of 
Utopia's MSME business through product diversification and wider market 
access. 
 

ABSTRAK 

Objek pada penelitian ini adalah UMKM Sabun Utopia yang terletak di 

Manyar Surabaya. Tujuan dilaksanakannya adalah untuk melakukan 

pelatihan dan pendampingan usaha di UMKM, karena potensi pasar 

sabun organik semakin menjanjikan seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya produk yang berbahan alami dan 

ramah lingkungan. UMKM sabun organik kita masih menghadapi 

banyak tantangan, antara lain persaingan dengan produk sejenis dan 

kurangnya akses terhadap pengetahuan produksi yang lebih modern. 

UMKM Utopia Bodysoap merupakan UMKM yang dibentuk oleh 
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beberapa pengrajin sabun di Manyar Surabaya yang memiliki tujuan 

untuk menyediakan produk perawatan kulit alami berkualitas tinggi 

kepada masyarakat. Kemudian berkolaborasi dengan beberapa UMKM 

sabun lainnya adalah untuk meningkatkan daya saing dan profitabilitas 

UMKM melalui pengembangan produk sabun organik yang inovatif dan 

berkualitas tinggi. Proses kolaborasi ini melibatkan beberapa tahap, 

mulai dari identifikasi potensi kolaborasi, pertukaran pengetahuan, 

pengembangan produk baru, pengujian dan evaluasi produk, hingga 

pemasaran dan penjualan produk. Hasil dari hasil kolaborasi tersebut 

menciptakan resep sabun organik baru yang menggabungkan 

keunggulan masing-masing, Sehingga UMKM Utopia berhasil 

meningkatkan kualitas produk, diversifikasi produk, dan profitabilitas 

usaha. Program pengabdian ini juga berhasil meningkatkan 

keberlanjutan usaha UMKM Utopia melalui diversifikasi produk dan 

akses pasar yang lebih luas. 

  

 

PENDAHULUAN 

UMKM adalah merupakan unit usaha yang lebih beragam dibandingkan usaha mekanik 

skala besar dan memiliki keunggulan dalam mempertahankan lebih banyak tenaga ahli serta 

mampu mempercepat rencana pemerataan sebagai bagian dari perbaikan. (Suci, 2017).  

Sabun merupakan bahan yang dikembangkan dengan mencampurkan minyak dan 

garam. tersedia dalam bentuk padat maupun cair, jenis sabun ini dapat memiliki busa atau 

aroma. Sabun serta gliserol terbentuk melalui proses saponifikasi yang melibatkan asam lemak 

dan busa (Purwanto, 2019). Penggunaan sabun untuk membersihkan kulit bisa dilakukan dua 

kali sehari untuk mengangkat sel-sel kulit mati di permukaan kulit. Di sekitar kita, sering kali 

ada seseorang yang mengalami alergi karena kulit sensitif terhadap bahan kimia yang ada 

dalam sabun, sehingga sabun organik menjadi pilihan yang tepat dalam pemilihan sabun. Dan 

pembuatan sabun organik adalah produk yang terbuat dari bahan alami, seperti minyak zaitun, 

minyak bunga matahari, coconut oil, dan berbagai bahan alami lainnya berdasarkan inovasi. 

Menurut Sandari, dkk (2025), proses pembuatan sabun organik dapat meningkatkan 

daya saing dan keuntungan bagi UMKM melalui pengembangan produk sabun organik yang 

inovatif serta berkualitas tinggi. Sementara itu, potensi pasar untuk sabun organik semakin 

cerah seiring dengan bertambahnya kepedulian masyarakat terhadap pentingnya produk yang 

berbahan alami dan tidak merusak lingkungan. UMKM yang memproduksi sabun organik saat 

ini masih dihadapkan pada berbagai macam kendala, seperti persaingan dengan produk sejenis 

dan terbatasnya akses pada teknologi produksi modern. Namun, harus optimis dapat mencapai 

keberhasilan melalui pembelajaran dan inovasi yang terus menerus. disini masih terdapat 

kesempatan besar dalam pertumbuhan pasar sabun organik. Peningkatan kesadaran masyarakat 

akan nilai produk alami dan ramah lingkungan adalah kesempatan bagi perusahaan sabun untuk 

memperbesar pangsa pasar. Selain itu, kemajuan dalam teknologi produksi juga membuka 

peluang untuk meningkatkan efisiensi serta kualitas produk. 

Keberhasilan UMKM dalam memproduksi sabun organik sangat dipengaruhi oleh kerja 

sama dengan berbagai pihak. Melalui kolaborasi, UMKM dapat mengatasi berbagai tantangan 

dan meraih potensi pertumbuhan yang lebih besar. Kerja sama ini memberikan kesempatan 

untuk meraih pasar yang lebih luas, dalam hal pemasaran baik dijual di pasar maupun dijual 

secara on-line. Sebagai contoh, berpartisipasi dalam pameran bersama atau menggunakan 

platform e-commerce yang kolektif. Kolaborasi ini memungkinkan UMKM untuk saling 

berbagi sumber daya, pengetahuan, dan teknologi, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 



804 

 

produk, efisiensi produksi, serta daya saing di pasar. Sering kali UMKM terbatas dalam sumber 

daya seperti modal, bahan baku, dan tenaga ahli. 

Kolaborasi dapat membantu mengatasi masalah ini dengan menggabungkan sumber 

daya dari berbagai pihak. Melalui kerja sama, UMKM memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan produk baru yang inovatif dan memenuhi kebutuhan pasar yang terus 

berubah, misalnya dengan bekerja sama dengan ahli herbal dan pembuatan kemasan. 

Kolaborasi ini juga memungkinkan UMKM untuk berbagi biaya pemasaran dalam menjangkau 

pasar yang lebih luas, seperti dengan meluncurkan kampanye pemasaran bersama atau 

memanfaatkan jaringan distribusi yang sudah ada. Dengan bekerja sama dengan pihak yang 

memiliki reputasi baik, UMKM dapat memperkuat mereknya dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Kerja sama ini mendorong terjadinya pertukaran ide serta pengetahuan, yang dapat 

mempercepat proses inovasi. 

UMKM Utopia Bodysoap adalah sebuah usaha mikro, kecil, dan menengah yang 

didirikan oleh sekumpulan mahasiswa dari Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Misi 

pengrajin adalah untuk menyediakan produk perawatan kulit alami yang berkualitas tinggi bagi 

masyarakat. Saat ini, Mitra menghasilkan berbagai jenis sabun organik dengan memanfaatkan 

bahan-bahan alami seperti minyak kelapa, minyak zaitun, dan minyak bunga matahari. Setelah 

melakukan sejumlah observasi terhadap berbagai UMKM, pengrajin memutuskan untuk 

bekerja sama dengan UMKM Utopia dalam teknik pembuatan sabun organik, termasuk 

pemilihan bahan, proses produksi, hingga pengemasan. Awalnya, pengrajin hanya 

menggunakan hand oil seperti minyak kelapa sebagai bahan dasar sabun. Namun kemudian 

mitra mengembangkan formulasi baru dengan menambahkan Soft Oil seperti minyak bunga 

matahari, minyak zaitun, madu, eco enzyme, buah lerak, dan jamur tiram putih sebagao bahan 

bakunya. 

Tujuan dari kolaborasi antara UMKM Utopia adalah untuk meningkatkan daya saing 

serta profitabilitas kedua usaha dengan mengembangkan produk sabun organik yang inovatif 

dan berkualitas tinggi. Soappahollic akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru 

dalam merumuskan sabun yang lebih beragam dan bermanfaat dari Utopia. Kolaborasi ini 

diharapkan dapat menghasilkan produk sabun organik yang lebih unggul, menjangkau pasar 

yang lebih luas, dan meningkatkan pendapatan bagi para pelaku UMKM. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan di lokasi produksi 

UMKM Soappahollic pada tanggal 18 Juni 2025. Subjek penelitian terdiri dari UMKM 

Soappahollic dan UMKM Utopia yang diwakili oleh beberapa pengrajin sabun yang ada di 

Surabaya. Objek penelitian fokus pada proses kolaborasi dan dampaknya terhadap UMKM 

Soappahollic. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pemilik 

UMKM Soappahollic untuk mendapatkan informasi terkait proses kolaborasi, serta 

dokumentasi berupa foto dan video kegiatan selama kolaborasi berlangsung. Data yang 

diperoleh akan dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan proses kolaborasi serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas dan 

diversifikasi produk. 

Metode yang dilakukan oleh Tim Kami adalah melakukan: 

1. Observasi  

Kami melakukan observasi dengan mengumpulkan data yang nanti dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkah laku non verbal. 

2. Wawancara 

Dalam wawancara kami melakukan komunikasi secara langsung kepada mitra untuk 

memperoleh informasi langsung dari responden. 
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Pada metode ini tim kami langsung mengamati kondisi UMKM Sabun Utopia. Dan 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara kami mendapatkan informasi yang kami 

dapatkan untuk memberikan solusi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Sabun 

Utopia yaitu dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada UMKM sabun 

Utopia yaitu memberikan pelatihan cara membuat sabun yang benar dan memerikan 

pengetahuan tentang bahan-bahan organik yang ramah lingkungan dan tidak merusak 

lingkungan. Diagram alur yang kami sajikan adalah: 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian ini berhasil menciptakan formula baru untuk sabun organik bagi 

UMKM Sabun Utopia yang sebelumnya hanya menggunakan bahan minyak kelapa. Melalui 

riset dan pengembangan bersama dengan pemilik UMKM Utopia, pengrajin berhasil 

merumuskan formulasi sabun organik dengan penambahan minyak bunga matahari, minyak 

zaitun, dan madu. Hasilnya adalah sabun organik dengan kemampuan membersihkan yang 

baik, memberikan kelembapan yang optimal pada kulit, serta aroma yang menyenangkan. 

UMKM Utopia, yang dikelola oleh kami pengrajin sabun di Surabaya, memiliki peran 

penting dalam kerja sama ini. Meskipun kami belum terbiasa dengan penggunaan pewarna 

alami, kami memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah berbagai jenis minyak, 

seperti minyak zaitun, minyak kelapa, minyak bunga matahari, dan madu, untuk menciptakan 

sabun dengan berbagai manfaat. Keahlian pengrajin sabun dalam menggabungkan bahan-

bahan ini untuk menghasilkan sabun dengan khasiat yang lebih beraneka ragam menjadi aset 

berharga bagi UMKM Sabun Utopia. Selain itu, kami juga membawa semangat inovasi dan 

kreatifitas ke dalam kolaborasi ini, mendorong pengrajin sabun untuk mengembangkan produk 

baru dan meningkatkan daya saing di pasar. 

Proses kerja sama antara UMKM UMKM Sabun Utopia dilakukan dalam beberapa 

tahap. Inisiatif ini dimulai dengan pengenalan potensi kolaborasi, di mana kedua belah pihak 

menyadari adanya saling melengkapi antara kelebihan dan kelemahan masing-masing. 

Soappahollic memiliki keterampilan dalam menggunakan pewarna dan bahan alami untuk 

sabun, tetapi hanya menggunakan satu jenis minyak dasar (minyak kelapa atau minyak zaitun) 

dalam pembuatan sabun. Di sisi lain, kami memiliki kemampuan dalam mengolah berbagai 
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sumber minyak (minyak zaitun, minyak kelapa, minyak bunga matahari, dan madu) untuk 

membuat sabun dengan berbagai manfaat, tetapi masih kurang pengetahuan mengenai pewarna 

dan bahan alami. Berikut adalah tahapan dari proses kolaborasi dengan UMKM Sabun Utopia: 

a) Tahap Pertama adalah pertukaran informasi dan keahlian. UMKM memberikan wawasan 

tentang berbagai macam pewarna alami yaitu Essencial Oil yang aman dan efektif untuk 

sabun organik, termasuk sumber-sumber bahan baku, teknik pengolahan, dan cara 

penerapan untuk menghasilkan warna yang diinginkan. UMKM Sabun Utopia juga 

menjelaskan tentang berbagai bahan alami dan cara pemakaiannya untuk menciptakan 

aroma yang menarik dan khas. Sementara itu, kami membagikan informasi kepada 

UMKM Utopia mengenai formulasi sabun dengan menggabungkan berbagai jenis minyak, 

menjelaskan manfaat dari masing-masing minyak bagi kesehatan kulit, serta teknik 

pencampuran yang tepat untuk mencapai tekstur dan kualitas sabun yang maksimal. Dan 

UMKM Soappahollic juga memberikan resep-resep sabun yang telah mereka kembangkan 

sebelumnya. 

b) Tahap kedua melibatkan pengembangan produk baru. UMKM Sabun Utopia dan tim kami 

berkolaborasi untuk menciptakan beberapa formulasi sabun baru yang memanfaatkan 

keahlian masing-masing. Soappahollic memberikan rekomendasi tentang pewarna dan 

bahan alami yang cocok untuk formulasi baru, sedangkan Utopia menerapkan 

pengetahuan proses berbagai jenis minyak demi menghasilkan tekstur dan manfaat yang 

diharapkan. Proses ini mencakup berbagai percobaan dan penyesuaian formulasi sampai 

tercipta produk yang berkualitas dan sesuai dengan sasaran pasar. Tantangan yang 

dihadapi pada tahap ini adalah menemukan keseimbangan yang ideal antara warna, wangi, 

dan manfaat sabun organik untuk pelanggan, serta memastikan semua bahan alami yang 

digunakan aman dan tidak menyebabkan reaksi alergi pada kulit. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Sabun Organik 

 
c) Tahap ketiga melibatkan pengujian dan penilaian produk. Produk baru yang telah 

diciptakan akan diuji pada beberapa konsumen untuk memperoleh tanggapan tentang 

mutu, aroma, dan manfaat sabun. Tanggapan ini akan digunakan untuk melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan formulasi sebelum produk diperkenalkan ke pasar. 

d) Tahap terakhir adalah pemasaran dan penjualan produk. Kedua UMKM sepakat untuk 

memasarkan produk secara kolaboratif, memanfaatkan jaringan distribusi yang dimiliki 

masing-masing. Utopia mengandalkan jaringan pemasaran yang sudah ada, sementara 

Utopia berkontribusi dalam promosi melalui media sosial, bazaar, dan platform daring 

lainnya. 
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 Melalui kerja sama dengan pemilik UMKM Utopia, keterampilan dalam produksi 

sabun organik mengalami peningkatan. Sebelumnya, kami dan pemilik UMKM Utopia 

menghadapi kendala dalam menguasai teknik pembuatan sabun organik, yang mengakibatkan 

kualitas produk sabun tersebut tidak memenuhi standar efisiensi untuk kebutuhan konsumen. 

Setelah melakukan penelitian dan kolaborasi dalam pembuatan sabun, terlihat peningkatan 

signifikan dalam hal manfaat dan keefektifan sabun serta kemampuan dalam proses 

produksinya. 

 Dengan demikian, kami dapat menghasilkan sabun organik yang memiliki kualitas 

lebih baik dan lebih konsisten. Perlu di uji coba produk hasil produksi kepada pelanggan untuk  

menunjukkan hasil yang positif, di mana mereka memberikan penilaian baik terhadap kualitas, 

keamanan, dan aroma sabun yang dibuat tanpa menggunakan pewangi sintetis. Peningkatan ini 

terletak pada penggunaan bahan baku lokal yang berkualitas, proses produksi yang ramah 

lingkungan, serta manfaat tambahan untuk kulit, seperti sifat antioksidan, kemampuan 

melembapkan, memudarkan bekas luka, dan mengurangi jerawat. 

Peningkatan kualitas produk dan diversifikasi produk baru memberikan dampak positif 

bagi peningkatan pendapatan UMKM abun SUtopia. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan 

permintaan dari konsumen terhadap produk baru yang lebih bervariasi dan berkualitas tinggi. 

Strategi pemasaran yang lebih terarah juga memberikan kontribusi pada peningkatan 

penjualan. Ini menunjukkan bahwa program pengabdian ini berhasil mendukung UMKM 

Sabun Utopia dalam meningkatkan keuntungan dari usahanya. 

Program pengabdian ini telah berhasil memperkuat keberlanjutan usaha UMKM Sabun 

Utopia melalui diversifikasi produk dan peningkatan akses ke pasar yang lebih luas. Penemuan 

resep sabun organik baru serta peningkatan kualitas produk membuka peluang untuk 

memperluas pasar dan menarik lebih banyak konsumen. Diversifikasi produk dan akses pasar 

yang lebih luas memberikan ketahanan yang lebih baik terhadap fluktuasi pasar serta 

meningkatkan peluang untuk pertumbuhan usaha di masa depan. UMKM Sabun Utopia kini 

memiliki beragam portofolio produk dan mampu menjangkau target pasar yang lebih luas. Ini 

menunjukkan bahwa program pengabdian ini telah berhasil membantu UMKM Sabun Utopia 

fondasi yang kukuh untuk keberlanjutan usahanya. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kerja sama dengan UMKM Sabun Utopia berhasil 

meningkatkan mutu produk sabun organik, variasi produk, serta keuntungan UMKM tersebut. 

Dengan sharing pengetahuan dan keterampilan, pembentukan produk baru, serta proses 

pengujian dan evaluasi, kolaborasi ini berhasil memproduksi sabun organik dengan kualitas 

yang lebih tinggi, manfaat yang lebih beragam, dan daya saing yang meningkat di pasar. Kerja 

sama ini juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM Sabun 

Utopia karena tingginya permintaan dari konsumen untuk produk baru yang lebih bervariasi 

dan berkualitas. Program ini juga berhasil mendukung keberlanjutan usaha UMKM Sabun 

Utopia melalui pengembangan produk yang beraneka ragam. Selain itu, inovasi resep sabun 

organik dan penigkatan kualitas produk memberi kesempatan untuk menjangkau basis 

pelanggan yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil kolaborasi ini, saran yang bisa diajukan antara lain: a) Meningkatkan 

Kolaborasi: Untuk menjaga daya saing yang lebih baik, kolaborasi semacam ini seharusnya 

dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan pihak tambahan seperti lembaga penelitian, 

pakar herbal, atau komunitas bisnis terkait; b) Mengembangkan variasi produk: UMKM bisa 

memperluas rangkaian produk dengan menciptakan inovasi baru dalam sabun organik untuk 

memenuhi permintaan pasar yang terus berevolusi. kerja sama dengan ahli herbal, kemasan, 
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atau spesialis pemasaran dapat mendukung proses produksi; c) Memperkuat identitas merek 

dan citra produk: menguatkan merek melalui mendapatkan sertifikasi seperti halal, organik, 

dan ramah lingkungan. Sertifikasi ini dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan 

membuka kesempatan untuk masuk ke segmen pasar yang lebih besar lagi terutama untuk 

produk sabun handmade. 
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